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ABSTRACT

This study aims to determine whether the motivation, perception of education
costs and the length of education affect the interest of accounting students to
follow accounting profession education (PPAK). This study is an empirical study
conducted with the object of research that is a student majoring in accounting at
universities in the city of Bandar Lampung. Data collection was done through
guestionnaires. The sampling technique used is purposive sampling, with the total
sample of 94 students. Data analysis in this study used data quality test, classical
assumption test, and hypothesis test consisting of multiple linear regression
analysis, F test, R test, and t test using SPSS.

The results showed that the value of R2 obtained by 0.692, which means 69.2%
interest in accounting students to follow accounting profession education (PPAK)
is influenced by motivation, perception of education costs and length of education.
The remaining 30.8% is influenced by other variables outside the model. The
result of t test shows that the motivation, perception of education cost and the
duration of education have positive and significant effect to the interest of
accounting student to follow accounting profession education (PPAK).

Keywords: motivation, perception of education cost, perception of old education,
interest in following PPAK.

PENDAHULUAN

Persaingan dalam dunia kerja tidak pernah stagnan dan selalu mengalami
perubahan yang signifikan. Jumlah angkatan kerja dan jumlah lapangan kerja
yang tidak seimbang menyebabkan persaingan mencari pekerjaan menjadi
semakin ketat dan kekhawatiran menjadi pengangguran menjadi motivasi sendiri
bagi para lulusan baru. Kualitas pendidikan dan pengalaman kerja serta ditunjang
spesifikas profesi juga menjadi faktor yang penting agar dapat diterimanya
seseorang dalam suatu pekerjaan. Salah satu jurusan yang menjadi primadona
karena banyaknya lowongan kerja yang membutuhkan lulusannya adalah Jurusan
Akuntansi. Saat ini banyak sekali lulusan SMA yang tertarik untuk masuk di
Jurusan Akuntansi, dan dengan banyaknya peminat maka saat ini juga
bermunculan universitas-universitas baru yang didalamnya terdapat jurusan
akuntansi.
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Daam dunia Ekonomi khususnya Akuntansi, setiap tahun peminat Jurusan
Akuntans dalam perguruan tinggi juga selalu mengalami peningkatan sehingga
lulusan setigp tahun pun semakin banyak dan persaingan dalam memperoleh
pekerjaan tidak dapat dihindari lagi. Dalam upaya meningkatkan kualitas,
keterampilan, dan daya saing, banyak lulusan Akuntans yang menempuh
Pendidikan Profes Akuntansi (PPAk) sehingga menjadi lebih diperhitungkan
karena lebih profesional di bidang Akuntansi. Pendidikan Profesi Akuntansi
(PPAK) telah dijelaskan pada UU No0.34/1954, dalam UU tersebut dapat
dismpulkan PPAK merupakan pendidikan tambahan bagi seorang lulusan
program sarjana llmu Ekonomi pada Program Studi Akuntansi yang ingin
mendapatkan gelar Akuntan.

Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Mendiknas No. 179/U/2001, lulusan
sarjana strata 1 (S1) Akuntansi berkesempatan untuk menempuh Pendidikan
Profesi Akuntansi di Perguruan Tinggi yang telah ditunjuk oleh Direktoral Jendral
Pendidikan Tinggi. Mereka yang telah selesa menempuh Pendidikan Profesi
Akuntansi (PPAK) berhak memperoleh gelar Akuntan (AK) dan mendapatkan
Register Negara serta boleh mengikuti Ujian Sertifikass Akuntan Publik (USAP), sebagai
syarat penting untuk mendapatkan ijin praktik sebagai Akuntan Publik. PPAk adalah
suatu usaha yang bertujuan untuk menghasilkan akuntan profesional yang
berkualitas di Indonesia. Kurikulum dan silabus PPAk sudah didesain untuk untuk
memenuhi persyaratan untuk menjadi akuntan profesional yang ditentukan oleh
International Financial Accounting Committee (IFAC) (Machfoed, 1998).

Data statistik Akuntan Publik di Indonesia yang dimiliki lkatan Akuntan
Publik Indonesia (IAPI), jumlah Akuntan Publik di Indonesia hanya sebanyak 920
orang yang bergabung di 501 Kantor Akuntan Publik. Dari jumlah tersebut,
sebanyak 64% telah berusia di atas 51 tahun dan 11% berusia kurang dari 40
tahun. Selain itu, sebanyak 55% akuntan publik Indonesia berdomisili di Wilayah
Jabodetabek dan sisanya menyebar di seluruh Indonesia. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan pada beberapa mahasiswa akuntansi pada
Perguruan Tinggi di Bandar Lampung, sebagian besar dari mereka menyatakan
kurang berminat untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK). Alasan
mereka kurang berminat untuk mengikuti PPAK yaitu dikarenakan setelah lulus
dari sarjana strata 1 (S1) Akuntansi mereka ingin terjun langsung ke dunia kerja.
Beberapa dari mereka menyatakan berminat untuk mengikuti PPAK namun
terbentur pada masalah ekonomi (biaya PPAk yang terbilang mahal) dan masalah
lama pendidikan PPAk selama 1-1,5 tahun terbilang cukup lama.

PPAK sendiri diselenggarakan oleh beberapa perguruan tinggi khususnya
Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Mendiknas
No0.179/U/2001, lulusan sarjana strata 1 (S1) jurusan akuntansi berkesempatan
menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi di perguruan tinggi yang telah ditunjuk
oleh Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi. Mereka yang telah menempuh
Pendidikan Profes Akuntans ini berhak memperoleh sebutan profesi Akuntan
(Akt), dan juga semakin berpeluang meniti karir sebagai auditor pemerintahan,
auditor internal, akuntan sektor publik, akuntan mangemen, akuntan pendidik,
akuntan perpgakan, akuntan keuangan, maupun akuntan sistem informasi
(Baridwan, 2002). Sebutan Akuntan ini secara spesifik merupakan persyarata
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untuk mengikuti Ujian Sertifikasi Akuntan Publik (USAP). Ujian Sertifikasi
Akuntan Publik ini merupakan suatu tes untuk menjadi seorang akuntan publik
dengan gelar akuntan publik bersertifikasi. Tanpa mendapatkan gelar akuntan
terlebih dahulu melalui PPAk, maka seseorang tidak dapat mengikuti tes USAP
tersebut.

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) adalah usaha yang bertujuan untuk
menghasilkan akuntan profesional dengan standardisasi kuaitas akuntan di
Indonesia. Kurikulum dan silabus PPAk sudah disusun untuk memenunhi
persyaratan untuk menjadi akuntan profesiona yang ditentukan oleh
Internacional Financial Accounting Committee (IFAC).

Melihat rendahnya minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan
Profes Akuntans (PPAKk), penulis termotivasi untuk melakukan pendlitian
mengenai minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK. Selain itu penulis
juga menambahkan beberapa variabel dan indikator dari penelitian yang dilakukan
Prasetyo (2014) yaitu biaya pendidikan sertalama pendidikan PPAK.

TINJAUAN PUSTAKA
Landasan Teori
Teori Motivas

Motivasi adalah segala sesuatu dalam pribadi seseorang yang menjadi
pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseorang untuk
memenuhi  kebutuhan dan untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna
mencapal tujuan (Shaleh, 2008; Supardi dan Anwar, 2004). Motivasi yang ada
pada seseorang akan mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan
mencapal sasaran kepuasan. Jadi, motivas bukanlah yang dapat diamati tetapi
adalah hal yang dapat disimpulkan adanya karena sesuatu perilaku yang tampak.
Pada titik ini motivasi menjadi daya penggerak perilaku (the energizer) sekaligus
menjadi penentu (determinan) perilaku. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai
suatu konstruk teoretis mengenai terjadinya perilaku meliputi pengaturan
(regulasi), pengarahan (directive), dan tujuan (insentif global) dari perilaku.

Menurut Siagian (2008) yang termasuk dalam motivass meliputi daya
pendorong, meningkatkan pengetahuan, dan membentuk keahlian. Motivas
adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang mau dan rela untuk
mengerahkan/mendorong kemampuan untuk meningkatkan pengetahuan yang
membentuk suatu keahlian atau keterampilan, tenaga, dan waktu untuk
menyelenggarakan berbagal kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan
menuaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dari berbagal sasaran
yang telah ditentukan sebelumnya (Siagian, 2008).

Motivas yang timbul dari dalam diri mahasiswa terdiri dari tiga hal, yaitu
motivasi kualitas, motivasi karir dan motivasi ekonomi. Motivas kualitas
merupakan suatu dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk memiliki dan
meningkatkan kualitas diri dan kemampuannya dalam bidang yang ditekuninya
sehingga dapat melaksanakan tugas dengan baik dan benar. Motivas karir adalah
dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk meningkatkan kemampuan
pribadinya dalam rangka mencapai kedudukan, jabatan atau karir yang lebih baik
dari sebelumnya. Menurut Widyastuti dkk (2004) motivasi ekonomi adalah suatu



59

JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 8, Nomor 2, September 2017

dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk meningkatkan kemampuan
pribadinya dalam rangka untuk mencapai penghargaan finansial yang diinginkan.

Persepsi Biaya Pendidikan

Biaya pendidikan adalah keseluruhan pengorbanan finansial yang dikeluarkan
oleh mahasiswa untuk keperluan selama menempuh pendidikan dari awa sampai
berakhirnya pendidikan. Baik itu biaya registrasi dan sks tiap semester, biaya
sumbangan pembangunan gedung, dan biaya-biaya perkuliahan lainnya yang
meliputi biaya pengembangan dan pembiayaan kegiatan kurikuler dan ekstra
kurikuler, biaya buku peralatan, biaya ujian negara, serta biaya-biaya pendidikan
lainnya yang digunakan untuk menunjang perkuliahan.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No: 48/2008 yang
termasuk dalam biaya pendidikan meliputi biaya administrasi/registrasi, biaya
penyelenggaraan atau pengelolaan pendidikan, dan biaya pribadi peserta didik.

Persepsi Lama Pendidikan

Lama pendidikan adalah masa studi terjadwal yang harus ditempuh oleh
mahasiswa sesuai dengan rentang waktu yang dipersyaratkan. Batas lama pendidikan
adalah batas waktu maksimal yang diperkenankan untuk mahasiswa menyelesaikan
studi yang meliputi batas waktu maksimal dalam menempuh pendidikan, dan
tingkat kesulitan dalam kelulusan (Hidayat, 2013).

Minat M ahasiswa

Minat merupakan suatu kecenderungan yang menyebabkan seseorang
berusaha untuk mencari ataupun mencoba aktivitas aktivitas dalam bidang
tertentu. Minat juga diartikan sebagai sikap positif terhadap aspek-aspek
lingkungan (Sanjaya, 2006). Selain itu, minat juga merupakan kecenderungan
yang tetap untuk memperhatikan dan menikmati suatu aktivitas disertai dengan
rasa senang. Minat berkaitan dengan perasaan suka atau Ssenang dari seseorang
terhadap sesuatu objek. Hal ini seperti dikemukakan oleh Slameto (2003) yang
menyatakan bahwa minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri,
semakin kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar minat.

Djaali (2008) yang menyebutkan bahwa ada tiga faktor yang mendasari
timbulnya minat seseorang yaitu:

1. Faktor dorongan yang berasal dari dalam, kebutuhan ini dapat berupa
kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.

2. Faktor motif sosial, timbulnya minat sesorang dapat didorong dari motif sosial
yaitu kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan dari lingkungan dimana
mereka berada

3. Faktor emosional, merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh
perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau objek tertentu.

Menurut Sardiman (2011) minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi
apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan
dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri, sehingga apa
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yang dilihat seseorang sudah tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa
yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri, sedangkan
Surya (2003) mengemukakan bahwa minat diartikan sebagai rasa senang atau
tidak senang dalam menghadapi suatu objek.

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
Kerangka Pemikiran

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) adalah pendidikan tambahan pada
pendidikan tinggi setelah program sarjana llmu Ekonomi, sehingga diperlukan
suatu motivas yang kuat dalam pribadi seseorang yang menjadi pendorong
tingkah laku atau minat mahasiswa akuntansi untuk menempuh pendidikan PPAK
dan motivas mengikuti PPAK ini didorong oleh adanya motivasi sosial, motivasi
ekonomi dan motivas karir (Nurhayani, 2012; Y uneriya dkk, 2013).

Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap minat mahasiswa jurusan
akuntansi untuk mengikuti PPAK, yaitu motivasi kualitas dan motivasi mencari
ilmu dan pengembangan diri (Sapitri dan Y aya, 2015; Putra dan Herawati, 2013).
Penelitian Yuneriya, dkk (2013) juga menjelaskan bahwa lama pendidikan
berpengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAK, sedangkan persepsi biaya pendidikan tidak berpengaruh
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK. Penelitian Sapitri
dan Yaya (2015) juga menjelaskan bahwa faktor biaya studi berpengaruh negatif
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka dapat digambarkan kerangka
pemikiran penelitian sebagai berikut:

WITOUVAST (A7)
Daya pendorong
Meningkatkan pengetahuan
- Membentuk keahlian
(Siagian, 2008)

o o= S _ Minat Mahasiswa (Y)
_DWW = PororgarTterDetarm
Biaya penyelenggaraan dan/atau - Motif Sosial
pengelolaan pendidikan i .
Biaya pribadi peserta didik ——— (Djajnggfj

(Peraturan Pemerintah RI, 2008)

ama Pondidikan ()

RS SE el bl S Rl
menempuh pendidikan
Tingkat kesulitan dalam kelulusan

(Hidayat, 2013)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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Hipotesis

1. Motivasi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa Prodi Akuntansi untuk
mengikuti PPAK.

2. Persepsi biaya pendidikan berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa Prodi
Akuntansi untuk mengikuti PPAK.

3. Persepsi lama pendidikan berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa Prodi
Akuntansi untuk mengikuti PPAK.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan survei yang dilakukan kepada responden dengan
populasi penelitian sebesar 628 mahasiswa S1 jurusan akuntansi (semester 7)
yang tersebar pada Perguruan Tinggi di Bandar Lampung yaitu Unila, UBL, 1BI
Darmgaya, Universitas Malahayati, STIE Lampung, STIE Satu Nusa, STIE
Gentiaras dan UMITRA. Pengambilan sampel dilakukan  dengan metode
pur posive sampling sebagai penetapan sampelnya (Sekaran, 2006).

Peneliti menetapkan jumlah kuesioner yang disebarkan pada mahasiswa
akuntans pada Perguruan Tinggi di Bandar Lampung terdiri dari 94 kuesioner
dengan rincian sebagal berikut: Unila (20 mahasiswa), UBL (11 mahasiswa), IBI
Darmgaya (21 mahasiswa), Universitas Maahayati (6 mahasiswa), STIE
Lampung (5 mahasiswa), STIE Satu Nusa (9 mahasiswa), STIE Gentiaras (5
mahasiswa), UMITRA (17 mahasiswa).

M etode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan kuisioner. Data diperolen dengan cara membagikan langsung
kuesioner kepada mahasiswa atau secara personal pada Perguruan Tinggi di Kota
Bandar Lampung. Skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala
likert. Skala likert adalah skala yang didasarkan pada penjumlahan sikap
responden dalam merespon pernyataan berkaitan dengan indikator-indikator suatu
konsep atau variabel yang sedang diukur (Sanusi, 2011).

Definisi Operasional Variabel

1. Motivas (X;) adalah dorongan dari dalam diri manusia yang dapat diukur
dengan indikator: daya pendorong, meningkatkan pengetahuan, dan
membentuk keahlian (Siagian, 2008).

2. Biaya Pendidikan (X,) adalah keseluruhan pengorbanan finansia yang
dikeluarkan oleh konsumen (orangtua mahasiswa atau mahasiswa) untuk
keperluan selama menempuh pendidikan dari awal sampai berakhirnya
pendidikan. Biaya pendidikan dapat diukur dengan indikator: biaya satuan
pendidikan, biaya penyelenggaraan dan/atau pengelolaan pendidikan, dan
biaya pribadi pesertadidik (PP RI No. 48, 2008).

3. Lama Pendidikan (X3) adalah masa studi terjadwa yang harus ditempuh
oleh mahasiswa sesuai dengan rentang waktu yang dipersyaratkan yang



Pengaruh Motivag, .......... ( Angrita Denziana, Resti Fitri Febriani) 62

dapat diukur dengan indikator: batas waktu maksimal dalam menempuh
pendidikan, dan tingkat kesulitan dalam kelulusan (Hidayat, 2013).

4. Minat Mahasiswa (Y) adalah kecenderungan pada seseorang yang ditandai
dengan rasa senang atau ketertarikan pada objek tertentu disertai dengan
adanya pemusatan perhatian kepada objek tersebut yang dapat diukur
dengan indikator: dorongan dari dalam, motif sosial dan emosiona (Djaali,
2008).

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan model analisis regresi linier berganda (multiple regression). Untuk
menganalisis pengaruh perubahan variabel independen terhadap variabel
dependen, baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama, maka
digunakan multiple regression atau regres linier berganda (Ghozali, 2011).
Rumus persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y=0+BX +BXo+BXz+e

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas, Uji Reliabilitasdan Uji Asumsi Klasik

1. Uji Vdiditas
Berdasarkan uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa variabel motivasi
(X1), perseps biaya pendidikan (X5), persepsi lama pendidikan (X3) dan minat
mahasiswa (Y) dinyatakan valid karena memiliki nilai koefisien korelasi positif
dan lebih besar daripada r-tabel.

2. Uji Rdiabilitas
Hasil perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada setiap variabel yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Pernyataan tersebut
didasarkan dari hasil uji reliabilitas yang menunjukkan bahwa setiap item
memiliki nilai cronbach alpha > dari 0,60.

3. Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z
sebesar 0.489 dengan nilai probabilitas signifikan (Asymp. Sig) sebesar 0.971.
Karena nilai p atau Asymp. Sig > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data
residual terdistribusi secara norma. Dengan kata lain, model regresi pada
penelitian ini terdistribusi normal. Uji multikoleniaritas menunjukkan bahwa
semua variabel bebas dalam pendlitian ini mempunyai nila Variance Inflation
Factor (VIF) < 10, demikian juga dengan hasil nilai Tolerance > 0,10. Maka
dapat dissmpulkan bahwa, dalam penelitian ini data terbebas dari
multikolinearitas antara variabel bebas. Uji heteroskedastisitas dapat diketahui
bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka O pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi masalah  heteroskedastisitas daam model  regres
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Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F-hitung sebesar 67,430 dengan nilai
probabilitas signifikansi sebesar 0,000 yang berarti nilai probabilitas signifikansi
< 0,05. Sedangkan hasil yang diperoleh dari F-tabel adalah sebesar 3,10, hal ini
berarti F-hitung > F-tabel (67,430 > 3,10). Perhitungan tersebut menunjukkan
bahwa variabel bebas yaitu motivasi, biaya pendidikan, dan lama pendidikan
secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
terikat yaitu minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK.

Uji Koefisien Determinas (Uji R?)

Berdasarkan hasil uji R* menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,832, artinya
korelasi antara variabel motivasi, biaya pendidikan, dan lama pendidikan terhadap
variabel minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK pada Perguruan
Tinggi di Bandar Lampung sebesar 0,832. Ha ini menunjukkan keeratan
hubungan dari variabel bebas terhadap variabel terikat karena nilai R mendekati
satu. Selanjutnya, hasil uji tersebut juga menunjukkan nilai Adjusted R? sebesar
0,692, artinya persentase sumbangan minat, biaya pendidikan, dan lama
pendidikan terhadap variabel minat pemilihan mahasiswa untuk mengikuti PPAK
adalah sebesar 69,2%, sedangkan sisanya sebesar 30,8% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model ini.

Berdasarkan hasil uji t dapat dijelaskan pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen sebagai berikut :

1. Variabel motivasi (X1) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 dengan
nilai t hitung sebesar 3,381. Dimana nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel
(3,381 > 1,98667) dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,001 <
0,05). Ha ini menunjukkan bahwa variabel motivas secara parsia
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti
PPAk pada atau dengan katalain, hipotesis (H;) diterima.

2. Variabel biaya pendidikan (X2) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
dengan nilai t hitung sebesar 3,730. Dimana nilai t-hitung lebih besar dari nilai
t-tabel (3,730 > 1,98667) dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel biaya pendidikan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAk pada atau dengan kata lain, hipotesis (H,) diterima.

3. Variabel lama pendidikan (X3) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,009
dengan nilai t hitung sebesar 2,667. Dimana nila t-hitung lebih besar dari nilai
t-tabel (2,667 > 1,98667) dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
(0,009 < 0,05). Ha ini menunjukkan bahwa variabel lama pendidikan secara
parsia berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAK atau dengan kata lain, hipotesis (H3) diterima.

Hasil AnalisisRegres Linear Berganda

Berdasarkan hasil uji analisis regres linear berganda maka diketahui
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut
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Y=0a+pX+BX,+BXs+e
Y =3,426 + 0,378 (X1) + 0,507 (X2) + 0,569 (X3) + €

Persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Konstanta (0)

Nila konstanta (0) sebesar 3,426 artinya jika variabel motivasi, biaya
pendidikan, dan lama pendidikan diasumsikan bernilai nol, maka variabel
minat mahasiswa untuk m,engikuti PPAk akan bernila positif sebesar 3,426.

. Koefisien Regresi (B) X1

Nila koefisien regresi variabel motivas (X;) bernila positif sebesar 0,378;
artinya jika motivasi mengalami kenaikan 1%, maka minat mahasiswa
akuntans untuk mengikuti PPAk akan mengalami kenaikan sebesar 0,378
dengan asumsi variabel lain bernilai tetap.

. Koefisien Regres (B) X

Nilai koefisien regres variabel biaya pendidikan (X3) bernilai positif sebesar
0,507; artinya jika biaya pendidikan mengalami kenaikan 1%, maka minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk akan mengalami kenaikan sebesar
0,507 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap.

. Koefisien Regresi (B) X3

Nila koefisien regresi variabel pengakuan profesiona (X3) bernila positif
sebesar 0,569; artinya jika lama pendidikan mengalami kenaikan 1%, maka
minat mahasiswa akuntans untuk mengikuti PPAk akan mengalami kenaikan
sebesar 0,569 dengan asumsi variabel lain bernila tetap.

KESIMPULAN

1. Faktor motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa daya pendorong memberikan pengaruh yang lebih kuat dibandingkan
dengan kemauan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemauan untuk
membentuk keahlian. Hal ini disebabkan karena daya pendorong merupakan
dasar dari naluri yang ada pada dalam diri seseorang untuk mewujudkan
suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan dalam mencapai sasaran
kepuasan.

2. Faktor biaya pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa biaya penyelenggaraan dan/atau pengelolaan
pendidikan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap minat mahasiswa
akuntans untuk mengikuti PPAK. Hal ini disebabkan karena biaya
penyelenggaraan dan/atau pengelolaan pendidikan dikeluarkan secara terus-
menerus salama mahasiswa menempuh pendidikan profesi akuntans
(PPAK).

3. Faktor lama pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat mahasiswa akuntans untuk mengikuti PPAK. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa batas waktu maksimal dalam menempuh pendidikan
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mempunyai pengaruh yang kuat terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAK. Hal ini disebabkan karena batas waktu maksimal dalam
menempuh PPAK yaitu selama 1-1,5 tahun.

DAFTAR PUSTAKA

Baridwan, Zaki. 2002. “Sstem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode™.
Edis Kelima. Badan Penerbit FE-UGM: Y ogyakarta.

Djaali. 2008. Psikologi Pendidikan. Jakarta ; Bumi Akasara.

Ghozali, Imam. 2011. “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS”.
Edis Ketiga. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Hidayat, Syarif. 2013. Teori dan Prinsip Pendidikan. Tangerang: PT Pustaka
Mandiri

Machfoed, Mas’ud. 1998. “Survey Minat Mahasiswa Untuk Mengikuti Ujian
Sertifikasi Akuntan Publik (USAP)”. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia
Volume 13 No 4.

Nurhayani, Ulfa. 2012. “Pengaruh Motivasi terhadap Minat Mahasiswa
Akuntans untuk Mengikuti Pendidikan Profes Akuntansi (PPAK). Jurnd
Mediasi. Vol. 4 No. 1, Juni 2012.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48. 2008. Pendanaan
Pendidikan.

Prasetyo, Teguh Hadi. 2014. ““Pengaruh Motivasi, Persepsi Biaya Pendidikan
Dan Persepsi Masa Sudi Terhadap Minat Mahasiswa Prodi Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta Untuk Mengikuti
Pendidikan Profesi Akuntansi™.

Putra, Ryantino Amanda & Tuban Drijah Herawati. 2013. “Pengaruh Motivasi
Kualitas, Karir, Ekonomi, dan Penghargaan Terhadap Minat Mahasiswa
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) Untuk Mengikuti PPAK di Universitas
Brawijaya”. Vol. 2 No. 2 Maret 2013.

Sanjaya, W. 2006. Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group.

Sanusi, Anwar. 2011. Metodelogi Penelitian Bisnis. Penerbit: Salemba Empat,
Malang.

Sapitri, Zazuk & Rizal Yaya 2015. “Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap
Minat Mahasiswa Akuntansi untuk Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi
(PPAkK). Jurnal Akuntansi & Investasi. Vol. 16 No. 1, Januari 2015.

Sardiman, A.M. 2011. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Rgja
Grafindo Persada.

Sekaran, Uma. 2006. “Research Methods For Business’. Metodologi Penelitian
Untuk Bisnis. Edisi Empat, Buku Satu. Jakarta: Salemba Empat.

Shaleh, Abdul Rahman. 2008. Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif 1slam.
Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Siagian, Sondang P. 2008. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi
Aksara

Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta
Rineka Cipta



Pengaruh Motivagi, .......... (Angrita Denziana, Resti Fitri Febriani) 66

Supardi dan Anwar, S. 2004. Dasar-dasar Perilaku Organisasi. Yogyakarta:Ull
Press. Rineka Cipta.

Surya, M. 2003. Psikologi Konseling. Bandung: CV. Pustaka Bani Quraisy.

Widyastuti, SW, Juliana, K dan Sri Suryaningsum. (2004). “Pengaruh Motivasi
terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengikuti Pendidikan Profes
Akuntansi (PPAK)”’. Simposium Nasional Akuntansi VII: Bali.

Yuneriya, Nanda E, Aris E.S, dan Djoko Kristianto. 2013. “Pengaruh Motivas,
Persepsi, dan Lama Pendidikan Terhadap Minat Mahasiswa Akuntans
Untuk Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi”. Jurnal Ekonomi dan
Kewirausahaan Vol. 13, No. 1. HIm. 69 - 77.



	cover(1).pdf (p.1)
	ISI(1).pdf (p.2-7)
	JURNAL DR. ANGRITA 56-66.pdf (p.8-18)

